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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Fasilitas Kantor Dan Lingkungan Kerja 

Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Bakti Nugraha Yuda Energy, baik secara parsial 

maupun simultan. Populasi daam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan tetap perusahaan yang 

berjumlah 147 orang, dengan sampel sebanyak 100 

orang yang ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan SPSS. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa fasilitas kantor (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) (thitung 1,857 < ttabel 1,984), sedangkan lingkungan 

kerja non fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) (thitung 3,035 > ttabel 1,984). 

Secara simultan, fasilitas kantor (X1) dan lingkungan 

kerja non fisik (X2) bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) (Fhitung 7.606 

> Ftabel 3,09). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,136 menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

tersebut memberikan kontribusi sebesar 13,6% 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 86,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

seperti kemampuan dan keahlian, pengetahuan, 

rancangan kerja, serta motivasi kerja (Devita, 2017). 

Keywords: Fasilitas Kantor, 

Lingkungan Kerja Non Fisik, 

Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN  
PT. Bakti Nugraha Yuda Energy merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang 

produksi listrik dengan mengoprasikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) menggunakan 

bahan bakar gas untuk memanaskan air dalam katel uap (boiler) yang memproduksi uap untuk 

menggerakkan turbin yang seporos dengan generator sehingga membangkitkan tenaga listrik untuk 

memenuhi beban puncak pada Kabupaten Ogan Komering Ulu yang mencapai 90MW. 

Fasilitas kantor adalah sarana pendukung yang dirancang untuk menciptakan pengalaman 

kerja yang optimal. Fasilitas kantor merupakan  media yang diberikan perusahaan guna mendukung 
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proses perputaran suatu organisasi dalam  mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemegang  

tertinggi, dimana fasilitas kantor yang tersedia akan berdampak positif  bagi karyawan dalam 

meningkatkan prestasi kerja karyawan. (Ilihelu et al., 2024). 

Lingkungan kerja non fisik adalah karakter organisasi/individu yang membentuk 

pengalaman kerja setiap karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang tidak kondusif menjadikan 

karyawan kurang bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Sebaliknya lingkungan kerja non fisik yg kondusif akan memberikan rasa nymana 

untuk memungkinkan para  karyawan dapat bekerja secara optimal.  Menurut (Nuryasin et al., 

2016) lingkungan kerja  non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik dengan sesama rekan kerja, bawahan, dan atasan. Lingkungan kerja non fisik 

juga merupakan kondisi lain dari lingkungan kerja fisik yang berkaitan dengan hubugan kerja 

antara seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan yang sama. 

Kinerja pada dasarnya merupakan gambaran tentang sejauh mana seorang individual atau 

organisasi berhasil menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang telah 

di tetapkan. Menurut (Jauvani, 2017) Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 

atau kelompok orang sesuai dengan wewenang/tanggung jawab masing-masing karyawan selama 

periode tertentu. Sebuah perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja pada karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi dan pra-survey di awal, terdapat permasalahan mengenai 

fasilitas kantor yang terdapat pada  PT. Bakti Nugraha Yuda Energy yang masih terdapat pada 

indikator penempatan ditata dengan benar,  yang terlampir dilampiran dengan pertanyaan “apakah 

penempatan fasilitas kantor (seperti printer, alat tulis, file, dll) diruangan sudah terorganisir dengan 

rapi?”. Responden menjawab tidak dengan persentase 75%. Dimana karyawan menyatakan bahwa 

penempatan fasilitas kantor seperti printer dan alat tulis tidak terorganisir dengan baik. Fenomena 

ini terlihat dari kondisi nyata di lapangan dimana printer diletakkan disudut ruangan yang sulit 

dijangkau, sehingga karyawan harus berjalan bolak balik dari meja kerja mereka. Selain itu, alat 

tulis lainnya yang tidak terpusat menyebabkan waktu terbuang untuk mencari barang-barang 

seperti steples, klip kertas, dan alat-alat lainnya 

Berdasarkan hasil observasi dan pra-survey di awal, terdapat permasalahan mengenai 

lingkungan kerja non fisik yang terdapat pada PT. Bakti NugrahaYuda Energy pada indikator 

hubungan rekan kerja setingkat, pada tabel 2 yang terlampir dengan pertanyaan “apakah 

komunikasi dengan rekan kerja satu divisi atau setingkat berjalan dengan baik dan terbuka?”. 

Responden menjawab tidak dengan persentase 66%. Dimana ditemukan sebuah fenomena yang 

terkait dengan dinamika internal. banyak karyawan menyatakan bahwa komunikasi dengan rekan 

satu devisi atau setingkat tidak berjalan baik dan terbuka. seperti ketika sedang rapat tim dimana 

hanya beberapa suara dominan yang di dengar, sementara anggota lain yang mungkin memiliki ide 

atau keberatan memilih untuk diam, bukan karena tidak peduli, tetapi karena merasa tidak ada 

ruang untuk berpendapat. Hal ini terwujud dalam bentuk minimnya berbagi informasi penting, 

miskomunikasi dalam penugasan, serta kesulitan menyelesaikan tugas masalah bersama-sama. 

Situasi ini pada akhirnya meciptakan lingkungan kerja yang tidak efisien. 

Berdasarkan hasil observasi dan pra-survey awal, terdapat permasalahan mengenai kinerja 

karyawan yang terdapat pada PT. Bakti NugrahaYuda Energy pada indikator kualitas pekerjaan 

pada tabel 3 yang terlampir di  lampiran dengan pertanyaan “apakah dalam sebulan terakhir hasil 

kerja karyawan jarang memiliki kesalahan atau harus diperbaiki ulang?”. Responden menjawab 

tidak dengan persentase 70%. Dimana ada permasalahan mengenai kualitas pekerjaan, dimana 

sebagian besar karyawan di PLTU Baturaja mengakui bahwa hasil kerja mereka dalam sebulan 

terkahir masih sering melakukan kesalahan dan memerlukan perbaikan ulang. Hal ini menunjukkan 
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adanya masalah dalam hal akurasi dan ketelitian pelaksanaan tugas. Kesalahan yang terjadi dapat 

berupa pembacaan parameter operasional yang tidak tepat atau dokumentasi yang tidak lengkap. 

Akibatnya, efisiensi pembangkit menurun karena harus sering dilakukan penyesuaian dan koreksi.  

Fenomena ini mengindikasikan perlunya penigkatan disiplin kerja, sistem pengawasan yang lebih 

ketat, serta pembinaan karyawan yang lebih insentif untuk memastikan setiap tugas dilaksanakan 

dengan benar. 

Peneliti ini menemukan adanya gap reseach antara fasilitas kantor, dan lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja karyawan. Gap penelitian ini semakin di perkuat dengan hasil penelitian 

terdahulu yang masih kontradiktif. Penelitian oleh (Alam & Sarpan, 2024) menyatakan bahwa 

fasilitas kantor berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara penelitian 

oleh (Terry Awitanto Lajatuma, Elva Nuraiana, 2017) menyatakan bahwa fasilitas kerja secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula dengan variabel 

lingkungan kerja non fisik, dalam penelitian (Ndruru et al., 2024) menyatakan adanya pengaruh 

positif lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. Sementara penelitian oleh (Fauziyyah 

& Rohyani, 2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

LANDASAN TEORI  

Fasilitas Kantor (X1) 

Menurut (Ilihelu et al., 2024) fasilitas kantor merupakan media yang diberikan perusahaan 

guna mendukung proses perputaran suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh pemegang tertinggi, dimana fasilitas kantor yang tersedia akan berdampak positif bagi 

karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Menurut Azis Rachman, erna patutie, at 

al (2024:77) fasilitas kerja dapat dikatakan sebagai sekumpulan sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh perusahaan untuk mendukung kinerja para pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab mereka 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)  

lingkungan kerja non fisik adalah situasi dan kondisi dari lingkungan kerja fisik yang ada 

kaitannya dengan hubungan kinerja karyawan yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Menurut 

(Heny, 2016) lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan tempat kerja pegawai yang berupa 

suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau komunikasi antar bawahan dengana 

tasan (hubungan vertikal) serta hubungan antar sesama karyawan (hubungan horizontal) dengan 

adanya suasana kerja dan komunikasi yang harmonis, maka karyawan akan merasa betah ditempat 

kerja sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja pegawai karena pekerjaan yang dilakukan 

dapat terlaksana dengan baik, efisien dan efektif. 

Menurut (Nuryasin et al., 2016) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan sesama rekan 

kerja, bawahan, dan atasan. Lingkungan kerja non fisik adalah kondisi lain dari lingkungan kerja 

fisik yang berkaitan dengan hubungan kerja antara seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan 

yang sama.  

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja terkandung arti bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang 

dalam suatu periode. Kemudian suatu kinerja dapat diukur dari kemampuan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Menurut (I Komang Budiasa, 2020) menyatakan 
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kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Menurut (Jauvani, 2017) kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau 

kelompok orang sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing karyawan selama 

periode tertentu. Sebuah perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja pada karyawannya.  

 

Hipotesis Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2023) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Diduga adanya Pengaruh Fasilitas 

Kantor Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bakti Nugraha 

Yuda Energy baik secara parsial maupun simultan”.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh fasilitas kantor 

(X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data primer 

yang diambil secara langsung dengan menggunakan kuesioner serta melakukan observasi secara 

langsung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada PT. Bakti Nugraha 

Yuda Energy yang berjumlah 147 karyawan. Analisis data menggunakan regresi linear berganda 

SPSS (statistical package for the social sciences) versi 27 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  

 Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS27 untuk 

memastikan bahwa instrument kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Pengujian 

dilakukan terhadap 100 responden dengan tingkat signifikansi 5% dan membandingkan nilai r-

tabel dengan r-hitung, dimana jika r-hitung > r-tabel maka instrument dinyatakan valid dan r-

hitung dapat dilihat pada kolom person correlation dan r-tabel sebesar. Adapun hasil validitas 

Fasilitas Kantor yaitu: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Fasilitas Kantor 

Item pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan  

Pernyataan 1 0,551 0,196 Valid  

Pernyataan 2 0,443 0,196 Valid 

Pernyataan 3 0.637 0,196 Valid 

Pernyataan 4 0,550 0,196 Valid 

Pernyataan 5 0,572 0,196 Valid 

Pernyataan 6 0,568 0,196 Valid 

Pernyataan 7 0,580 0,196 Valid 

Pernyataan 8 0,492 0,196 Valid 

Pernyataan 9 0,449 0,196 Valid 

Pernyataan 10 0,416 0,196 Valid 

Pernyataan 11 0,426 0,196 Valid 

Pernyataan 12 0,390 0,196 Valid 

Pernyataan 13 0,279 0,196 Valid 

Pernyataan 14 0,432 0,196 Valid 
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Pernyataan 15 0,322 0,196 Valid 

Pernyataan 16 0,333 0,196 Valid 

Pernyataan 17 0,265 0,196 Valid 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Non Fisik 

Item pernyataan r Hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,663 0,196 Valid 

Pernyataan 2 0,650 0,196 Valid 

Pernyataan 3 0,732 0,196 Valid 

Pernyataan 4 0,625 0,196 Valid 

Pernyataan 5 0,515 0,196 Valid 

Pernyataan 6 0,432 0,196 Valid 

Pernyataan 7 0,542 0,196 Valid 

Pernyataan 8 0,526 0,196 Valid 

Pernyataan 9 0,472 0,196 Valid 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Item pernyataan r Hitung r tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,402 0,196 Valid 

Pernyataan 2 0,586 0,196 Valid 

Pernyataan 3 0,218 0,196 Valid 

Pernyataan 4 0,531 0,196 Valid 

Pernyataan 5 0,651 0,196 Valid 

Pernyataan 6 0,638 0,196 Valid 

Pernyataan 7 0,601 0,196 Valid 

Pernyataan 8 0,514 0,196 Valid 

Pernyataan 9 0,202 0,196 Valid 

Pernyataan 10 0,471 0,196 Valid 

Pernyataan 11 0,527 0,196 Valid 

Pernyataan 12 0,434 0,196 Valid 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis diperoleh bahwa seluruh item pernyataan variabel 

fasilitas kantor, lingkungan kerja non fisik, kinerja karyawan dinyatakan valid karena memiliki 

nilai r-hitung > r-tabel sebesar 0,196, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan layak untuk 

digunakan pada penelitian ini.  

 

 

Uji Reliabilitas 

 Penelitian ini melakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS 27, dengan melihat nilai 

Cronbach alpha lebih besar dari 0,6, jika nilainya lebih kecil dari 0,6 maka tidak reliabel. 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

Fasilitas Kantor (X1) 0,756 Reliabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 0,747 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,712 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel Fasilitas 

Kantor (X1) sebesar 0,756 variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)  sebesar 0,747 variabel 
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Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,712, sehingga seluruh item pernyataan layak untuk digunakan 

pada penelitian ini.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1 

Hasil Normalitas 

 
Berdasarkan nilai Asymp.Sig pada tabel 1 didapatkan bahwa kolmogrov-smirnov bernilai 

signifikan 0,167 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual variabel Fasilitas Kantor (X1), 

variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y) PT. Bakti Nugraha 

Yuda Energy, sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

Hasil Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai bahwa nilai tolerance Fasilitas Kantor (X1) 0,967 dan 

VIF sebesar 1,034, nilai tolerance Lingkungan Kerja Non Fisik  (X2) sebesar  0,967 dan VIF sebesar 

1,034. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas 
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karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 jadi dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas antara variabel bebas dalam regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 

Hasil heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikan Fasilitas Kantor (X1) 0,432 dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar 0,248, karena nilai signifikannya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 22,729 + 0,131 X1 + 0,317 X2 

Persamaan secara umum regresi linear berganda adalah sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 22,729 yang berarti jika variabel Fasilitas Kantor dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik bernilai nol, maka Kinerja Karyawan sebesar 22,729. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Fasilitas Kantor (X1) sebesar 0,131 menyatakan bahwa 

setiap kenaikan Fasilitas Kantor meningkat sebesar satu-satuan, maka variabel Kinerja 

Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,131 dengan asumsi variabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik  (X2) tetap. 

3. Nilai koefisien  regresi variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar 0,317 

menyatakan bahwa setiap kenaikan Lingkungan Kerja Non Fisik  meningkat sebesar satu-

satuan, maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,317 

dengan asumsi variabel Fasilitas Kantor (X1) tetap. 

Uji Hipotesis 

Uji t (parsial) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel dependen. 
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Tabel 5 

Hasil uji t (parsial) 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh t-hitung Fasilitas Kantor (X1) sebesar 1,857 

dan t-hitung Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar 3,035. Dengan t-tabel (a/2 = 0,025) dan df 

= n-k-1 (100-2-1 = 97) pada tingkat keyakinan 95%, taraf signifikansi (a) 0,05 maka didapat t 

tabel sebesar  1,984. Pada variabel Fasilitas Kantor (X1), diperoleh bahwa nilai t hitung (1,857) < 

t tabel (1,984), artinya Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Fasilitas 

Kantor(X)1 tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Bakti Nugraha 

Yuda Energy. Sedangkan pada variabel Lingkungn Kerja Non Fisik (X2), diperoleh nilai t hitung 

(3,035) > t tabel (1.984), artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja Non Fisisk (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada 

PT. Bakti Nugraha Yuda Energy. 

Uji F (simultan) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan 

(bersama-sama) terhadap variabel terikat, apakah berpengaruh atau tidak. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji F (simultan) 

 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan nilai f-hitung > f-tabel yaitu sebesar 7,606 > 3,09 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan ada pengaruh signifikan Fasilitas Kantor Dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 7 

Hasil Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel 7 hasil pengolahan data diperoleh nilai R2 sebesar 0,136 hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan Fasilitas Kantor Dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy  sebesar 13,6% sedangkan 

sisanya 86,4% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja dan motivasi kerja (Devita, 2017). 

 

Pembahasan  
Pengaruh Fasilitas Kantor Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa variabel Fasilitas 

Kantor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,66 > 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel yaitu 1,857< 1.98472 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak, artinya variabel Fasilitas Kantor (X1) tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan atau penurununan fasilitas kantor yang ada di perusahaan tidak membeikan 

dampak yang berarti terhadap kinerja karyawan secara individual. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari (Terry Awitanto Lajatuma, Elva Nuraiana, 2017) yang menytakan 

bagwa fasilitas kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa fasilitas bukan merupakan pemicu utama dalam 

penentu kinerja yang dirasakan oleh karyawan. Artinya, karyawan cenderung lebih dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti motivasi intrinsik, kepuasan kerja, hubungan interpersonal, atau gaya 

kepemimpinan dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini semakin memperkuat penelitian 

sebelumnya bahwa dalam konteks perusahaan tertentu, terutama pada sektor industri berat seperti 

pembangkit listrik, keberadaan fasilitas kantor yang lengkap sekalipun belum tentu menjamin 

peningkatan kinerja karyawan.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan 

dengan nilai signifikan sebesar 0,01 > 0,05 dan nilai t-hitung> t-tabel yaitu 7,606 > 3,09 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel lingkungan kerja non fisik (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Heny, 2016) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja non fisik merupakan lingkungan tempat kerja pegawai yang berupa suasana kerja yang 

harmonis, dimana terjadi hubungan atau komunikasi antar bawahan dengan atasan (hubungan 

vertikal) serta hubungan antar sesama karyawan (hubungan horizontal). Dengan adanya suasana 

kerja dan komunikasi yang harmonis, maka karyawan akan merasa betah di tempat kerja sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai karena pekerjaan yang dilakukan dapat terlaksana 

dengan baik, efisien dan efektif. Teori ini terbukti kebenarannya dalam konteks PT. Bakti Nugraha 

Yuda Energy, dimana lingkungan kerja non fisik yang kondusif mampu mendorong karyawan 
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untuk bekerja lebih optimal. 

 

Pengaruh Fasilitas Kantor Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan atau bersama-sama (uji-f) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai fhitung > ftabel diperoleh nilai sebesar 7,606 >3,09, artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya ada pengaruh signifikan secara simultan Fasilitas Kantor (X1) dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy.  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut  

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial pada variabel Fasilitas Kantor (X1) didapatkan 

kesimpulan bahwa Fasilitas Kantor (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy. Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) didapatkan kesimpulan bahwa 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan nilai f-hitung > f-tabel yaitu sebesar 7,606 

> 3,09 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan ada pengaruh signifikan 

Fasilitas Kantor Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Bakti Nugraha Yuda Energy. 

3. Hasil pengolahan data diperoleh nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,136 hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan Fasilitas Kantor Dan Lingkungan Kerja Non 

Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bakti Nugraha Yuda Energy sebesar 13,6% 

sedangkan sisanya 86,4% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja dan motivasi kerja (Devita, 

2017). 
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